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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisa transisi yang terjadi dalam dunia industri 

4.0 menuju industri 5.0 terhadap manajemen talenta yang mengarah pada evaluasi efektivitas strategi 

reskilling dan sistem magang yang berbasis digital sebagai mekanisme penting untuk menutup 

kesenjangan keterampilan serta membangun saluran talenta masa depan secara berkelanjutan. 

Penelitian ini menggunakan tinjauan literatur sistematis dengan menerapkan Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) dalam menjamin transparansi dan 

mengukur sejauh mana hasil yang sama diperoleh kembali menggunakan metode, data, dan prosedur 

yang sama. Analisis tematik ini dilakukan berdasarkan artikel jurnal yang terpilih hingga 

teridentifikasi tren pengembangan kompetensi tenaga kerja. Temuan mengungkapkan bahwa industri 

5.0 menuntut pergeseran dari kemampuan teknis murni menuju kompetensi yang mengintegrasikan 

literasi digital yang berfungsi sebagai jembatan strategis antara pelatihan akademik dan kebutuhan 

industri, sedangkan strategi reskilling yang didukung secara teknologi AI berpotensi menjadi jalur 

pembelajaran yang lebih personal dan adaptif. Penelitian ini memiliki keterbatasan ketergantungan 

pada literatur yang tersedia dan sifat dari paradigma 5.0 yang masih baru, sehingga hasil yang 

ditemukan bersifat eksploratif dan masih memerlukan validasi melalui studi empiris di masa depan. 

Organisasi perlu memprioritaskan kemitraan terstruktur dengan institusi lain untuk menyelaraskan 

kurikulum dengan dinamika pasar dan pengembangan infrastruktur digital yang lebih komprehensif 

ke seluruh lapisan tenaga kerja. Penelitian ini juga memberikan kontribusi melalui sintesis strategi 

manajemen talenta yang memposisikan teknologi sebagai pendukung bagi inovasi manusia, bukan 

pengganti, melainkan pencipta ekosistem yang berpusat pada manusia. 

Kata Kunci: Industri 5.0, Manajemen Talenta, Magang Digital, Reskilling, Pengembangan Tenaga 

Kerja, Tinjauan Literatur Sistematis. 

 

PENDAHULUAN 

Industri global terus menunjukan perkembangan hingga saat ini, perubahan dari 

industri 4.0 menuju 5.0 melambangkan adanya perubahan yang menjadi dasar dalam industri 

manufaktur dan rantai pasok yang saat ini mulai beralih dari sekedar otomasi dan efisiensi 

teknologi menuju integrasi nilai-nilai kemanusiaan, keberlanjutan, dan resiliensi sektor 

industri (Samuels & Pelser, 2025). Milasari dan Supriandi (2025) juga menyebutkan bahwa 

industri 5.0 ini memberi kerangka berpikir yang berpusat pada manusia yang 

mengintegrasikan teknologi canggih dengan perpaduan kreativitas manusia, kecerdasan 

emosional, serta nilai-nilai keberlanjutan. Nampaknya cukup berbeda dengan industri 4.0 

yang berfokus pada sistem otomasi, industri 5.0 lebih kearah penempatan manusia sebagai 

sumber penciptaan nilai tambah yang terfokus pada kolaborasi antara manusia dan 

tekonologi seperti AI dan cobot atau robotika kolaboratif (Oeij et al., 2024). Seperti yang 

telah dijelaskan dalam artikel Atay et al (2025) bahwa konsep ini berkaitan erat dengan visi 

Society 5.0 yang berusaha melakukan pengembangan kemajuan ekonomi melalui 

penyelesaian masalah sosial dari sistem yang terintegrasi ruang siber dan fisik. Dalam hal 

ini, tenaga kerja tidak lagi dipandang sebagai biaya operasional, melainkan sebagai sumber 

daya yang berharga dimana organisasi juga wajib berinvestasi melalui pelatihan dan 

pendidikan secara terus-menerus (Pelaez-Sanchez et al., 2024). 
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Di tengah perubahan tersebut, organisasi menghadapi tantangan berupa meningkatnya 

kesenjangan keterampilan antara lulusan pendidikan dan kebutuhan industri yang terus 

berkembang akibat revolusi digital (Tee et al., 2024). Perubahan teknologi yang cepat 

menyebabkan banyak tenaga kerja belum memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutan 

pekerjaan modern, khususnya pada bidang yang membutuhkan kemampuan hybrid antara 

keterampilan digital dan pemahaman operasional secara mendalam (Kriz & Veteska, 2025). 

Kondisi ini mendorong pentingnya strategi pengembangan talenta melalui reskilling, 

upskilling, dan experiential learning guna membangun tenaga kerja yang siap menghadapi 

era industri 5.0 (Ikenga & van der Sijde, 2024). 

Salah satu pendekatan yang dinilai mampu menjembatani kesenjangan tersebut adalah 

program pemagangan. Program magang tidak hanya memberikan pengalaman kerja secara 

langsung, tetapi juga menjadi sarana pembentukan kompetensi teknis dan nonteknis yang 

dibutuhkan industri modern. Kebutuhan terhadap soft skills seperti critical thinking, 

creativity, collaboration, adaptability, dan human agency menjadi semakin penting karena 

kemampuan tersebut tidak dapat sepenuhnya digantikan oleh teknologi (Poláková et al., 

2023). Selain mendukung pengembangan hard skills, sistem magang juga berperan dalam 

membangun kemampuan belajar adaptif, komunikasi, dan kolaborasi melalui pengalaman 

kerja nyata yang mendukung kesiapan tenaga kerja masa depan. Perkembangan teknologi 

digital mulai memengaruhi transformasi sistem pemagangan melalui integrasi digital 

learning, human-machine collaboration, dan pengembangan talent pipeline berbasis 

teknologi (Milasari & Supriandi, 2025). Kolaborasi antara institusi pendidikan dan industri 

juga menjadi elemen penting dalam menciptakan sistem pemagangan yang mampu 

menghasilkan tenaga kerja sesuai kebutuhan industri 5.0 (Samuels & Pelser, 2025). Dengan 

demikian, internship tidak lagi hanya dipandang sebagai program praktik kerja, tetapi juga 

sebagai strategi pengembangan talenta masa depan yang mendukung employability dan 

workforce readiness secara berkelanjutan. 

 
Gambar 1. Kerangka konseptual 

Sumber: Adaptasi dari Salisu, I. et al (2026) 

Berdasarkan Gambar 1, internship menjadi salah satu bagian penting dalam program 

pengembangan karir yang berkontribusi terhadap peningkatan self-efficacy, resilience, dan 

perceived employability. Hal ini memperlihatkan jika sistem magang memiliki peran 

strategis dalam membangun kesiapan kerja tenaga kerja masa depan (Atay et al., 2025). Pada 

era industri 5.0, kebutuhan tersebut semakin meningkat karena organisasi tidak hanya 

membutuhkan keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan belajar adaptif, kolaborasi, 

komunikasi, dan kesiapan bekerja berdampingan dengan teknologi digital (Kriz & Veteska, 

2025). Meskipun penelitian mengenai employability dan pengembangan kompetensi telah 

banyak dilakukan, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengembangan 

kompetensi secara umum, hubungan internship terhadap employability, atau transformasi 

digital tanpa mengaitkannya dengan pengembangan sistem magang berbasis human-centered 

workforce. Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan penelitian 

terkait sistem magang pada era transisi industri 4.0 menuju industri 5.0 melalui pendekatan 
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Systematic Literature Review. Berdasarkan gap penelitian tersebut, penelitian ini 

dirumuskan dalam beberapa research questions sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan tren penelitian terkait sistem magang pada era transisi industri 

4.0 menuju industri 5.0?  

2. Tema dan faktor apa saja yang paling dominan dalam pengembangan sistem magang 

digital pada era industri 5.0?  

3. Bagaimana peran learning, reskilling, dan human-machine collaboration dalam 

mendukung pengembangan tenaga kerja melalui sistem magang digital?  

4. Bagaimana kolaborasi antara pendidikan dan industri membentuk strategic talent 

pipeline pada era industri 5.0?  
 

LANDASAN TEORI 

Landasan Konseptual Industri 5.0 dan Transformasi Tenaga Kerja 

Industri 5.0 muncul sebagai evolusi dari industri 4.0 yang tidak hanya berfokus pada 

efisiensi teknologi, tetapi juga mengintegrasikan nilai kemanusiaan, keberlanjutan, dan 

resiliensi industri (Samuels & Pelser, 2025). Berbeda dengan pendekatan techno-centric 

pada Industri 4.0, paradigma ini menempatkan manusia sebagai pusat inovasi dan proses 

kerja melalui kolaborasi dengan teknologi seperti artificial intelligence (AI) dan 

collaborative robots (Oeij et al., 2024). Konsep ini juga berkaitan dengan society 5.0 yang 

menekankan integrasi ruang fisik dan siber untuk mendukung penyelesaian masalah sosial 

dan pembangunan ekonomi berkelanjutan (Atay et al., 2025). 

Transformasi tersebut mendorong perubahan kebutuhan tenaga kerja menuju 

kompetensi hybrid yang menggabungkan keterampilan teknis, kemampuan adaptif, 

kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (Kriz & Veteska, 2025). Dalam konteks ini, sistem 

pemagangan mulai dipandang sebagai strategi penting dalam mendukung pengembangan 

tenaga kerja pada era industri 5.0. Program magang tidak lagi hanya menjadi praktik kerja 

lapangan, tetapi juga sarana experiential learning yang menghubungkan dunia pendidikan 

dengan kebutuhan industri secara langsung (Atay et al., 2025). Selain itu, pemanfaatan 

teknologi seperti Digital Twins (DT), Virtual Reality (VR), dan digital learning turut 

mendukung transformasi sistem magang yang lebih adaptif terhadap lingkungan kerja 

modern (Hazrat et al., 2023). 

Manajemen Talenta Digital 

Manajemen talenta digital pada era industri 5.0 didefinisikan sebagai pendekatan 

terintegrasi dalam menarik, mengembangkan, dan mempertahankan tenaga kerja yang 

mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi (Atay et al., 2025). Fokus pengembangan 

talenta kini tidak hanya pada penyediaan tenaga kerja teknis, tetapi juga pada pembentukan 

strategic talent pipeline yang mendukung kebutuhan industri masa depan (Samuels & Pelser, 

2025). Transformasi manajemen talenta didukung oleh pemanfaatan Management 

Information Systems (MIS), workforce analytics, dan AI-based learning untuk mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data (Limon, 2025). Teknologi tersebut membantu 

organisasi mempersonalisasi proses reskilling dan upskilling sesuai kebutuhan individu 

sehingga pengembangan kompetensi menjadi lebih efektif (Milasari & Supriandi, 2025). 

Dalam aspek pengembangan, sistem pemagangan digital menjadi salah satu mekanisme 

penting dalam menjembatani kesenjangan keterampilan antara dunia pendidikan dan industri 

(Atay et al., 2025). Program magang membantu peserta memperoleh pengalaman kerja 

nyata, meningkatkan literasi digital, dan memahami kebutuhan industri sejak dini. Dukungan 

teknologi seperti Digital Twins (DT) dan Virtual Reality (VR) juga memberikan peluang 

pembelajaran praktis yang aman dan interaktif bagi peserta magang (Hazrat et al., 2023). 
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Strategi Reskilling, Upskilling, dan Pembelajaran yang Berkelanjutan 

Perubahan kebutuhan kompetensi pada era Industri 5.0 mendorong organisasi untuk 

memprioritaskan strategi reskilling dan upskilling guna menyesuaikan kemampuan tenaga 

kerja dengan transformasi digital (Samuels & Pelser, 2025). Pengembangan kompetensi 

tidak lagi hanya berfokus pada keterampilan teknis, tetapi juga pada soft skills seperti 

kreativitas, komunikasi, critical thinking, dan problem solving yang menjadi bagian penting 

dari human-centered workforce (Poláková et al., 2023). 

Implementasi pengembangan talenta kini mulai mengarah pada personalized learning 

dengan dukungan AI, Virtual Reality (VR), dan Augmented Reality (AR) untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif dan adaptif (Milasari & Supriandi, 

2025). Pendekatan blended learning yang menggabungkan pembelajaran digital dan 

pengalaman langsung di lingkungan kerja juga menjadi strategi penting dalam mendukung 

lifelong learning. Program pemagangan berperan sebagai media experiential learning yang 

mendukung proses reskilling dan upskilling tenaga kerja. Sistem magang memungkinkan 

peserta memperoleh pengalaman praktis, memahami budaya kerja industri, serta 

mengembangkan kemampuan adaptif terhadap perubahan teknologi (Atay et al., 2025). Oleh 

karena itu, sinergi antara pendidikan, industri, dan teknologi menjadi faktor penting dalam 

membangun talent pipeline pada era Industri 5.0. 

Identifikasi Kesenjangan Literatur 

Meskipun penelitian mengenai industri 5.0 terus berkembang, sebagian besar studi 

masih berfokus pada transformasi digital dan pengembangan kompetensi secara umum 

dibandingkan implementasi praktis dalam sistem pengembangan tenaga kerja (Oeij et al., 

2024). Penelitian mengenai employability dan internship juga cenderung membahas 

hubungan magang terhadap kesiapan kerja tanpa mengaitkannya dengan pengembangan 

strategic talent pipeline pada era transisi industri 4.0 menuju industri 5.0. Penelitian terkait 

sistem pemagangan digital yang mengintegrasikan digital learning, reskilling, human-

machine collaboration, dan human-centered workforce masih relatif terbatas (Milasari & 

Supriandi, 2025). Padahal, sistem magang memiliki potensi besar sebagai mekanisme 

experiential learning dalam mendukung pengembangan kompetensi hybrid dan kesiapan 

tenaga kerja masa depan (Poláková et al., 2023). Kesenjangan lain terlihat pada masih 

terbatasnya penelitian mengenai kolaborasi antara institusi pendidikan dan industri dalam 

membangun sistem magang digital yang berkelanjutan (Samuels & Pelser, 2025). Oleh 

karena itu, diperlukan tinjauan literatur sistematis untuk memetakan perkembangan 

penelitian terkait sistem magang, reskilling, dan human-machine collaboration dalam 

mendukung pengembangan tenaga kerja di era transisi ke industri 5.0. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan 

analisis bibliometrik secara kuantitatif untuk mengidentifikasi tren, pola, dan perkembangan 

penelitian terkait sistem pemagangan pada era transisi industri 4.0 menuju industri 5.0. 

Pendekatan bibliometrik digunakan untuk memetakan struktur penelitian, hubungan 

antarkata kunci, serta perkembangan tema penelitian yang berkaitan dengan internship, 

talent development, dan human-centered workforce. Melalui kerangka Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), penelitian ini dilakukan 

secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi dalam proses penelusuran serta seleksi 

literatur (Atay et al., 2025; Samuels & Pelser, 2025). 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel yang diterbitkan hingga 10 

April 2026, (2) publikasi pada rentang tahun 2021–2026, (3) tersedia dalam bentuk full text, 

dan (4) berfokus pada topik sistem pemagangan, pengembangan talenta, digital learning, 
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atau human-machine collaboration pada era transisi ke industri 5.0. Sumber data diperoleh 

dari Google Scholar yang relevan dengan topik penelitian. 

Tahap awal penelitian dilakukan melalui penentuan kata kunci menggunakan 

pendekatan makro, dimulai dari topik umum menuju isu yang lebih spesifik terkait 

pengembangan talenta dan sistem magang pada era industri 5.0. Penelusuran literatur 

dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci dengan operator Boolean (AND, OR), 

seperti: 

("industry 5.0" AND internship OR "talent management" AND "human-machine 

collaboration"). 

Analisis bibliometrik dilakukan menggunakan perangkat lunak VOSviewer untuk 

memvisualisasikan jaringan bibliometrik seperti co-occurrence keywords, kolaborasi 

penulis, dan hubungan antartopik penelitian (Veeramani & Arunkumar, 2026; Arshi et al. 

2026). Visualisasi tersebut membantu mengidentifikasi tema dominan, pola hubungan 

penelitian, serta perkembangan topik terkait sistem pemagangan digital dan pengembangan 

tenaga kerja masa depan. Pendekatan bibliometrik juga memungkinkan pemetaan 

kontributor utama dan arah perkembangan penelitian secara lebih sistematis (Atay et al, 

2025). 

Kombinasi antara Systematic Literature Review dan analisis bibliometrik memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perkembangan penelitian terkait sistem 

pemagangan pada era industri 5.0. Pendekatan ini tidak hanya membantu mensintesis 

temuan empiris, tetapi juga memetakan tren penelitian, hubungan antar konsep, serta 

peluang penelitian di masa depan sehingga dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam terkait pengembangan strategic talent pipeline dalam menghadapi transformasi 

industri (Veeramani & Arunkumar, 2026; Atay et al., 2025). 

 
Gambar 2. Kerangka PRISMA 

Sumber: Samuels, A.B., & Pelser, A.-M. (2025) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam systematic literature review ini diperoleh beberapa data visualisasi yang 

menggambarkan langsung bagaimana kondisi transisi industri 4.0 dan 5.0 ini mempengaruhi 

sistem pemagangan industri. Visualisasi yang dihasilkan berupa network visualization, 

overlay visualization, dan density visualization. Setelah didapatkannya network visualization 

untuk mengidentifikasi hubungan antar tema penelitian terkait penerapan sistem magang, 

pengembangan kompetensi dan transformasi digital pada industri 4.0 menuju industri 5.0. 

Dapat terlihat pada Gambar 3, dimana tema digital transformation, learning, higher 

education, dan relationship menjadi node yang paling dominan pada jaringan penelitian. 

Tema-tema tersebut mempunyai hubungan yang erat dengan employer, talent, human-
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machine collaboration, dan HR management. Jika kita lihat, hubungan diantara higher 

education, employer, dan talent memperlihatkan adanya keterkaitan diantara institusi 

pendidikan dan kebutuhan tenaga kerja industri yang berkaitan dengan pengembangan 

sistem magang sebagai jalur pembentukan talenta masa depan. 

 
Gambar 3. Network Visualization 

Sumber: Pengolahan Data Melalui VosViewer 

Melalui hasil overlay visualization pada Gambar 4, dapat terlihat bahwa perkembangan 

tren penelitian pada fase awal didominasi oleh tema relationship, employee engagement, 

organizational support, dan employee retention. Kemudian penelitian ini berkembang 

menuju tema digital transformation, learning, higher education, dan talent development. 

Sedangkan pada fase terbaru, tema human-machine collaboration, digital technology, 

artificial intelligence, digital disruption, dan paradigm shift menjadi yang paling 

berkembang. Selain itu, hubungan yang terjadi diantara higher education, learning, 

employer, dan talent menunjukan meningkatkan perhatian para peneliti terhadap 

pengembangan kompetensi yang berlandaskan pengalaman industri dan pembelajaran digital 

yang berkaitan dengan transformasi sistem magang pada era industri 5.0. 

 
Gambar 4. Overlay Visualization 

Sumber: Pengolahan Data Melalui VosViewer 

 Selanjutnya, berdasarkan hasil analisa density visualization yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi tema paling dominan dalam keseluruhan literatur yang ada dapat dilihat 

pada Gambar 5, dimana area dengan kepadatan paling tinggi terlihat pada tema learning, 

digital transformation, dan relationship. Sementara tema higher education, human-machine 

collaboration, digital technology, dan artificial intelligence menunjukan adanya peningkatan 

intensitas penelitian mengenai pengembangan kompetensi digital dan kesiapan tenaga kerja 

di era industri 5.0 ini. 
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Gambar 5. Density Visualization 

Sumber: Pengolahan Data Melalui VosViewer 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 
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Pembahasan 

Transformasi Sistem Magang pada Era Industri 5.0 

Transformasi digital menjadi salah satu tema utama dalam pengembangan sistem 

magang pada era industri 5.0. Dilihat dari visualisasi Gambar 6 menunjukan bahwa sistem 

magang tidak lagi hanya berfungsi sebagai pengalaman kerja konvensional, akan tetapi 

mulai berkembang sebagai sarana pengembangan kompetensi digital dan proses 

pembelajaran yang adaptif. 
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Gambar 6. Network Visualization Tema 1 

Sumber: Pengolahan Data Melalui VosViewer 

 Melalui hubungan digital transformation, learning, higher education, dan employer 

terlihat bahwa transformasi ini memicu perubahan pola pembelajaran tenaga kerja yang 

lebih fleksibel dan memiliki basis teknologi. Selain itu, perkembangan teknologi digital juga 

menjadi salah satu alasan organisasi mulai membutuhkan peserta magang yang tidak hanya 

memiliki kemampuan teknis, tapi juga memiliki kemampuan beradaptasi dengan teknologi, 

memiliki literasi digital, dan memiliki kesiapan bekerja dalam lingkungan kerja berbasis 

teknologi. Sehingga sistem magang pada era 5.0 mulai bergeser menuju pendekatan human-

centered dan technology-enabled learning ecosystem. 

Learning dan Reskilling dalam Sistem Magang Digital 

 Learning dan reskilling juga menjadi fokus yang dominan dalam penelitian terkait 

industri 5.0. Nampak pada Gambar 7 bahwa perubahan teknologi yang cepat menuntut 

tenaga kerja untuk terus melakukan peningkatan kompetensi secara berkelanjutan. Pada 

sistem magang, proses pembelajaran tidak lagi hanya berlandaskan pada observasi kerja, 

akan tetapi berkembang ke arah experiental learning, adaptive learning, dan pengembangan 

keterampilan digital berbasis teknologi. Peserta magang juga dituntut mampu beradaptasi 

dengan perubahan teknologi yang terjadi, memahami sistem digital, dan mampu 

mengembangkan keterampilan interpersonal dan lebih kolaboratif. Tak hanya itu, 

perkembangan artificial intelligence dan digital technology juga ikut mendorong organisasi 

untuk menciptakan sistem pelatihan yang lebih personal dan fleksibel dalam mendukung 

proses reskilling tenaga kerja di masa depan. 

 
Gambar 7. Network Visualization Tema 2 

Sumber: Pengolahan Data Melalui VosViewer 

Higher Education dan Employer Sebagai Talent Pipeline 

 Berdasarkan hasil visualisasi terlihat adanya hubungan yang erat diantara higher 

education, employer, talent, dan learning. Hal ini menunjukan bahwa perguruan tinggi dan 

industri memiliki peran strategis dalam membangun future talent pipeline pada era Industri 
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5.0. Sistem magang tersebut menjadi penghubung diantara pembelajaran akademik, 

kebutuhan industri, dan pengembangan kompetensi tenaga kerja. Program magang 

memungkinkan mahasiswa memperoleh pengalaman kerja berbasis teknologi, pemahaman 

terhadap sistem industri digital, dan kesiapan menghadapi perubahan pola kerja di tengah 

perubahan industri ini. Kolaborasi antara institusi pendidikan dan industri juga menjadi 

bagian penting dalam memastikan kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan kompetensi 

masa depan. Maka dari itu, sistem magang ini tidak diposisikan sebagai program pelengkap 

pendidikan akan tetapi sebagai mekanisme strategis bagaimana pengembangan talenta 

digital pada era industri 5.0. 

 
Gambar 8. Network Visualization Tema 3 

Sumber: Pengolahan Data Melalui VosViewer 

Human-Machine Collaboration dan Kesiapan Peserta Magang 

Perkembangan tema human-machine collaboration menunjukan terjadi perubahan kerja 

karena era industri 5.0. Teknologi tidak lagi menjadi pengganti manusia, tetapi sebagai alat 

pendukung dalam upaya peningkatan produktivitas, kreativitas, dan pembelajaran tenaga 

kerja. Human-machine collaboration, digital technology, artificial intelligence, dan learning 

memperlihatkan bahwa lingkungan kerja masa depan semakin berbasis kolaborasi antara 

manusia dan teknologi dimana kondisi ini menuntut peserta magang memahami penggunaan 

AI tools, mampu bekerja dalam sistem digital, serta memiliki kemampuan problem solving 

dan adaptasi teknologi. Hal ini menunjukan bahwa sistem magang digital menjadi media 

pertama dalam persiapan tenaga kerja adaptif, resilien, dan mampu bekerja dalam ekosistem 

industri 5.0 dengan basis human-centered innovation. 

 
Gambar 9. Network Visualization Tema 4 

Sumber: Pengolahan Data Melalui VosViewer 

Relationship dan Stakeholder Collaboration dalam Sistem Magang 

Pada tema relationship memiliki hubungan erat antara stakeholder, employer, 

organizational support, dan employee retention yang menunjukan keberhasilan sistem 

magang di era industri 5.0 ini tidak hanya dipengaruhi oleh kesiapan teknologi dan 
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kompetensi digital saja, tapi juga oleh kualitas hubungan dan kolaborasi antar pemangku 

kepentingan. Kemudian hubungan antara perguruan tinggi, industri, dan organisasi menjadi 

faktor penting dalam menciptakan sistem magang yang mampu mendukung pengembangan 

kompetensi tenaga kerja secara berkelanjutan. Tak hanya itu, dukungan dari organisasi juga 

berperan dalam menciptakan lingkungan pembelajaran adaptif, kolaboratif, serta mendukung 

proses experiental learning peserta magang. Pada tema ini sistem magang tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana transfer keterampilan, tetapi juga sebagai media penguatan 

hubungan antara pendidikan dan dunia industri dalam membangun future workforce 

ecosystem. 

 
Gambar 10. Network Visualization Tema 5 

Sumber: Pengolahan Data Melalui VosViewer 

Peran Sistem Magang dalam Pengembangan Talenta pada Era Industri 5.0 

Hasil sintesis penelitian menunjukkan bahwa sistem pemagangan berperan penting 

dalam mendukung pengembangan tenaga kerja pada era transisi industri 4.0 menuju industri 

5.0. Sebagian besar penelitian menempatkan internship sebagai bentuk experiential learning 

yang mampu menjembatani kesenjangan keterampilan antara dunia pendidikan dan industri. 

Program magang dinilai efektif dalam meningkatkan employability, komunikasi, problem 

solving, dan literasi digital peserta (Chen & Gan, 2021; Atay et al., 2025). Selain itu, 

mentoring, project-based learning, selain itu kolaborasi pendidikan dan industri juga 

mendukung kesiapan kerja tenaga kerja muda (Kriz & Veteska, 2025). 

Literatur juga menunjukan adanya pergeseran kebutuhan kompetensi menuju 

kompetensi hybrid yang menggabungkan keterampilan teknis dan soft skills seperti 

kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan adaptabilitas (Poláková et al., 2023). Oleh karena 

itu, pengembangan sistem magang modern tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis, 

tetapi juga pada pembentukan human-centered workforce yang adaptif terhadap perubahan 

teknologi (Tee et al., 2024). Integrasi teknologi seperti Digital Twins (DT), Virtual Reality 

(VR), AI-based learning, dan workforce analytics dinilai mampu mendukung proses 

reskilling dan upskilling secara lebih efektif (Milasari & Supriandi, 2025). Kolaborasi antara 

institusi pendidikan dan industri juga berperan penting dalam membangun strategic talent 

pipeline yang sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja masa depan (Samuels & Pelser, 2025). 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada employability dan 

transformasi digital secara umum tanpa membahas sistem pemagangan berbasis human-

centered workforce pada era industri 5.0. Penelitian yang mengintegrasikan internship, 

digital learning, human-machine collaboration, dan strategic talent pipeline juga masih 

relatif terbatas sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut terkait pengembangan sistem 

magang digital secara berkelanjutan. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tren penelitian sistem magang pada era transisi 

industri 4.0 menuju industri 5.0 terus berkembang dengan fokus pada digital learning, talent 

development, human-machine collaboration, dan human-centered workforce. Sistem magang 

tidak lagi dipandang hanya sebagai praktik kerja, tetapi sebagai media experiential learning 

yang mendukung pengembangan kompetensi hybrid melalui integrasi keterampilan teknis, 

soft skills, reskilling, dan adaptabilitas terhadap teknologi digital. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi seperti artificial 

intelligence (AI), Virtual Reality (VR), Digital Twins (DT), dan workforce analytics 

mendukung proses pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif. Selain itu, kolaborasi 

antara institusi pendidikan dan industri berperan penting dalam membangun strategic talent 

pipeline yang sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja masa depan pada era industri 5.0. 

Meskipun demikian, penelitian mengenai integrasi internship, digital learning, dan human-

machine collaboration dalam sistem magang berbasis human-centered workforce masih 

relatif terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memperkuat 

implementasi sistem magang digital yang berkelanjutan di berbagai sektor industri. 

Saran 

Pengembangan sistem magang pada era industri 5.0 perlu diarahkan pada integrasi 

teknologi digital, pengembangan kompetensi hybrid, dan pendekatan human-centered 

workforce. Institusi pendidikan dan industri disarankan memperkuat kolaborasi melalui 

digital learning, project-based learning, serta human-machine collaboration untuk 

mendukung kesiapan tenaga kerja masa depan. Selain itu, pemanfaatan teknologi seperti 

Artificial Intelligence (AI), Virtual Reality (VR), dan Digital Twins (DT) perlu dioptimalkan 

guna mendukung proses learning, reskilling, dan experiential learning yang lebih interaktif 

dan adaptif. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan model konseptual sistem 

magang digital yang mengintegrasikan digital internship, reskilling, human-machine 

collaboration, dan future skills development dalam membangun strategic talent pipeline pada 

era industri 5.0 menggunakan pendekatan empiris, mixed-methods agar efektivitas 

implementasi sistem magang digital di industri dapat teruji. 
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